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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan 

rahmat dan berkat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan kerja praktek dan 

menyusun laporan kerja praktek ini pada "proyek pembangunan Hotel Grandhika 

Medan" hingga selesai. 

Kerja Praktek lapangan memang sangat penting dan merupakan kewajiban 

setiap mahasiswa karena dengan demikian dapat mengaplikasikan antara teori 

yang didapat dibangku kuliah dengan penempatan pelaksanaan dilapangan 

sehingga dengan demikian dapat diperoleh pengalaman - pengalaman yang akan 

sangat berarti. 

Banyak sekali masalah-masalah yang timbul selama kerja praktek 

lapangan maupun dalam penyusunan buku laporan ini, akan tetapi justru karena 

itu yang membuat penulis menjadi lebih mengerti dari apa yang tidak dimengerti 

sebelurnnya. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa laporan ini dapat terselesaikan 

karena bantuan banyak pihak,oleh karena itu penulis menyampaikan rasa terima 

kasih yang sebesar-besamya kepada : 

).;>- Bapak Prof. DR. H.A..Ya'kub Matondang MA, selaku Rektor 

Universitas Medan Area. 

).;>- Ibu· Ir. Hj.Haniza, MT, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 

Medan Area 

).;>- Bapak Ir. Kamaluddin Lubis,MT, selaku ketua Jurusan Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Medan Area, sekaligus Dosen Pembimbing Kerja 

Praktek. 
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~ Bapak Asep Usman selaku pengawas 1apangan, dan kepada Bapak 

Mulyanto selaku pimpinan proyek, yang senantiasa memberikan arahan 

dan ilmu-ilmu selama kerja praktek pada PT. ADHI KARYA selaku 

kontraktor proyek. 

~ Seluruh staf PT. ADHI KARYA (Persero) Tbk, atas bimbingan dan 

masukan selama penulis melaksanakan kerja praktek. 

~ Ucapan terima kasih saya yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua 

saya; yang telah banyak memberikan kasih sayang dan dukungan moral 

maupun materi serta Doa yang tiada henti untuk penulis. 

~ Teman-teman seperjuangan stambuk 2012 Fakultas Teknik Jurusan Sipil 

Universitas Medan Area, serta semua pihak yang telah banyak 

membantu dalam penyelesaian laporan kerja praktek ini. 

Dalam penyusunan laporan kerja praktek ini penulis menyadari bahwa isi 

maupun teknik penulisannya masih jauh dari kesempurnaan, maka untuk itu 

penulis mengharapkan kritik maupun saran dari para pernbaca yang bersifat 

Positif demi rnenyempumakan dari laporan kerja praktek ini. 

Semoga laporan kerja praktek ini dapat memberikan manfaat khususnya 

bagi penulis dan umumnya para pernbaca sekalian. 

Medan, Maret 2015 

Pinter Susanto Zalukhu 
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BABI ~ 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Seiring dengan tujuan lembaga pendidikan yakni menjadikan mahasiswa 

yang profesional dan mampu bersaing secara nyata dalam dunia kerja, maka 

dengan dasar tersebut lembaga pendidikan dituntut untuk memberikan mata kuliah 

wajib yakni kerja praktek. 

Pembekalan bagi seorang calon sarjana teknik sipil tidak cukup dengan 

pembekalan teori di bangku kuliah saja. Ada berbagai pengetahuan penting lain 

yang hanya bisa didapat dari pengamatan visual di lapangan secara langsung, 

seperti pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses dan tahapan dalam 

kegiatan konstruksi, keterampilan berkomunikasi, dan bekerja sama. 

Oleh karena dengan semakin majunya teknologi & pengetahuan dalam 

berbagai bidang, terutama pada bidang teknik sipil, maka diharapakan mahasiswa 

siap menerima dan menguasai perkembangan yang terjadi. Untuk memperoleh 

ilmu dan penilaian kemampuan diri mahasiswa, maka altematif yang benar adalah 

melakukan kerja praktek di lapangan dengan proyek yang sedang masih berjalan. 

Kerja praktek adalah suatu kegiatan dimana mahasiswa memiliki kesempatan 

untuk ·mengamati kegiatan konstruksi secara langsung serta mengasah 

kemampuan interpersonal. Diharapkan, mahasiswa dapat lebih siap untuk menjadi 

calon sarjana teknik sipil yang tidak hanya memiliki kemampuan teoritis, namun 

juga pemahaman dan kemampuan praktis sebagai bekal memasuki dunia kerja 

kelak. 
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__, 
Melalui kerja praktek ini, mahasiswa dapat mengetahui apa yang menjadi 

tugas utama seorang sarjana Teknik Sipil atau dapat memahami pekerjaan 

dilapangan dan siap melaksanakan tugasnya ditingkat pelaksanaan maupun 

pengolahannya sehingga dapat mengendalikan proyek dan mampu mengatasi 

masalah yang timbul dalam pekerjaan, baik secara teknis maupun non teknis serta 

mengetahui batasan - batasan tugas di bidang masing - masing. 

Kerja praktek juga merupakan suatu upaya merealisasikan mata kuliah 

yang harus diikuti dan dilaksanakan oleh setiap mahasiswa sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku dan merupakan salah satu syarat untuk dapat mengajukan 

proposal tugas akhir. 

Kerja praktek ini sangat berguna bagi mahasiswa, dimana mahasiswa dilatih 

sebagaimana kerja nyata yang nantinya mahasiswa hadapi setelah menyelesaikan 

perkuliahan. 

Kerja praktek ini dilaksanakan pada pembangunan Hotel Grandhika 

yang di berlokasi di Jalan DR. Mansyur No.169 Medan, yang dilaksanakan 

pada tanggal 28 Oktober 2014 sampai dengan tanggal 12 Desember 2014 yang 

lalu, dimana sebagai konsultan perencana dan pengawas proyek tersebut adalah 

PT.ADDY KARY A (PERSERO) Tbk. 
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1.2 BATAS PERMASALAHAN 

Mengingat terbatasnya waktu dan kemampuan penulis serta luasnya 

pokok permasalahan di lapangan, maka penulis menjelaskan tentang 

pembangunan Hotel Grandhika Medan , hanya pada pekerjaan TIANG 

KOLOMITANGGA pada bangunan tersebut, yang meliputi beberapa pekerjaan 

komponen sebagai berikut : 

•:• Penulangan I pembesian kolom/tangga 

•:• Pekerjaan Bekisting plat kolom/tangga 

•:• Pengecoran pada kolom/tangga 

Adapun kegiatan kami dilapangan adalah mengambil data-data dari 

setiap item pekerjaan mulai dari awal pekerjaan sampai selesai item pekerjaan 

tersebut seperti, apa kendala-kendala pekerjaan dilapangan dan bagaimana 

penyelesaian kendala-kendala tersebut sehingga mencapai satu tujuan yang 

diharapkan bersama. Dalam melaksanakan kerja praktek, mahasiswa tetap 

berorientasi kepada iklim kerja nyata di lapangan. Sebagai mahasiswa tetap 

memahami deskripsi kerja dan kerja di perusahaan, sebagaimana layaknya 

pegawai sesungguhnya dengan abutment memeperhatikan prosedur dan batasan­

batasan yang telah ditetapkan. Sehingga selain kecakapan ke.rja yang di peroleh 

seperti struktur organisasi, bidang-bidang kerja, hubungan social dan pada batas­

batas tertentu dalam berbagai persoalan atau kendala yang dihadapi serta upaya 

pemecahan masalah. 
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1.3 TUJUAN DAN MANFAAT KERJA PRAKTEK 

1.3.1 Tujuan Kerja Praktek adalah : 

•!• Mahasiswa dapat membandingkan antara teori yang diterima di bangku 

perkuliahan dengan kenyataan yang sesungguhnya. 

•!• Menambah pengetahuan tentang mengaplikasikan teori di lapangan. 

•!• Memperkenalkan mahasiswa pada dunia kerja, sebagaimana nantinya 

diharapkan setelah menyelesaikan perkuliahan. 

•!• Dapat menyesuaikan dan melatih diri bila saatnya masuk kedalam dunia 

kerja yang sesungguhnya nantinya. 

•!• Memberikan kemampuan baik keterampilan dan kedisiplinan kepada 

mahasiswa berkenaan dengan aktifitas nyata pada dunia kerja. 

•!• Mendewasakan cara berpikir dan bertingkah laku serta meningkatakan 

daya penalaran mahasiswa untuk menyelesaikan masalah dalam 

bekerja. 

•!• Meningkatakan kemampuan mahasiswa agar lebih kreatif, bertanggung 

jawab serta mempunyai disiplin tinggi. 

•!• Menambah i1mu pengetahuan dan pengalaman yang · didapatkan 

dilapangan khususnya mengenai pekerjaan tiang kolo.m. 

•!• Mempelajari aspek - aspek yang mendukung terlaksananya suatu 

proyek dengan pengamatan langsung dilapangan. 
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1.3.2 Manfaat Kerja Praktek adalah : 

•!• /Membentuk moral dan mental mahasiswa sehingga mampu 

melaksanakan tugas dan bertanggung jawab atas tugasnya 

•!• Merubah dan membina sikap serta cara dan pola pikir mahasiswa. 

•!• Memperoleh pengalaman,keterampilan, kemampuan dan wawasan di 

dunia kerja. 

•!• Menciptakan mahasiswa mampu berpikir secara sistematis, ilmiah 

tentang lingkungan kerja. 

•!• Mahasiswa dapat mengoreksi diri dengan membandingkan tehadap 

individu yang sudah di dunia kerja. 

1.4 TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN PENGOLAHAN 

Pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan data dari proyek 

adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Studi Lapangan 

Metode yang dilakukan adalah dengan cara langsung mengamati dan 
i ,t-'dr 

memperhatikan objek permasalahan, dengan tujuan mendapat data sebanyak -

banyaknya sebagai bahan pertimbangan dan keputusan tahap selanjutnya. Untuk 

mengumpulkan data, penulis melakukan tiga (tiga) metode yaitu: 

Wawancara 

Pengamatan 

Dokumentasi 
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1.3.2 Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh antara lain: 

Data - data proyek 

F oto dokumentasi lapangan 

Gambar. 

1.3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Mengadakanstudipendahuluan 

Mengadakan studi kepustakaan berdasarkan buku - buku yang berkaitan 

dengan judul yang diambil 

Mengamati secara langsung kerja dilapangan 

Konsultasi dengan pihak yang terkait di proyek tersebut. 

1.3.4 Teknik Pengolahan Data 

Melengkapi data - data teknik pelaksanaan dan pengendalian mutu dengan 

data - data teknis dan gambar 

1.5 WAKTU DAN TEMP AT PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK 

Kerja praktek dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 2014 hingga 12 

Desember 2014 dan bertempat di site office Proyek Pembangunan Hotel 

GranDhika Medan .Jalan Dr. Mansyur no.167, Medan, serta lokasi proyek 

pembangunan Hotel GranDhika, Jalan Dr. Mansyur no 169, Medan. 
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BAB II 

DESKRIPSI DAN MANAJEMEN PROYEK 

2.1 LATARBELAKANG PROYEK 

Proyek adalah suatu rangkaian kegiatan yang memiliki dimensi waktu, 

biaya, dan mutu untuk mewujudkan suatu rencana. Pelaksanaan suatu proyek 

dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan waktu, biaya dan mutu yang 

ditetapkan perlu dibentuk suatu system organisasi kerja yang dapat mengatur 

seluruh kegiatan yang terlibat. 

Pembangunan Hotel GranDhika terletak di Jalan Dr.Mansyur, terletak di 

Kelurahan Tanjung Rejo Kecamatan Medan Sunggal. Hotel ini berseberangan 

dengan Hotel Raz dan berdekatan dengan perurnahan setiabudi indah juga 

berdekatan dengan Universitas Negeri dan Universitas Swasta, sehingga 

pembangunan hotel ini terlaksana. Proyek pembangunan hotel GranDhika 

berdasarkan atas pertumbuhan penduduk serta banyaknya pemukiman dan 

perurnahan yang berkembang di kota medan juga banyaknya wisatawan dalam 

dan luar negeri yang datang kekota medan. 

Pembangunan proyek hotel ini di kerjakan oleh PT. ADHI KARYA 

(Persero )Tbk sebagai kontraktor, sedangkan ownemya adalah Ir.Kiswodarmawan 

dan PT. LIMAJABAT JA YA sebagai Konsultan Struktur. 
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2.2 LOKASI PROYEK 

Proyek Pembangunan Hotel GranDhika berlokasi di Jalan Dr.Mansyur 

No.169, Kelurahan Tanjung Rejo, Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan, 

Provinsi Sumatera Utara. 
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2.3 DATA TEKNIS PROYEK 

Namaproyek 

Lokasi 

Pemilik 

Alamat pemilik 

Konsultan arsitektur 

Konsultan Struktur 

Tanggal Kontrak 

Biaya Pembangunan 

:Proyek Pembangunan Hotel Grandhik Medan 

: JI.DR Manysur No.169 Medan 

: PT. ADHY KARY A (persero) Tbk 

: Jl.Cakra wijaya I Jakarta-Timur 

: Lentera architecture + design 

: PT. LIMAJABAT JAY A 

: 23 Desember 2013 s/d Maret 2015 

: Rp. ±Rp. 80.000.000.000,-
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2.4 ORGANISASI DAN PERSONIL 

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu proyek, agar segala 

sesuatu didalam pelaksanaannyadapat berjalan dengan lancar dan baik, diperlukan 

suatu organisasi kerja yang efisien. 

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu proyek terlibat 

unsur-unsur utama dalam menciptakan, mewujudkan dan menyelenggarakan 

proyek tersebut. 

Adapun unsur-unsur utama tersebut adalah: 

1. Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

2. Kontraktor 

3. Konsultan 

2.4.lPejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

Pemilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perkumpulan 

atau badan usaha tertentu maupun jawatan yang mempunyai keinginan untuk 

mendirikan suatu bangunan. 

Pejabat pembuat komitmen berkewajiban sebagai berikut: 

• Sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan proyek dan 

memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan 

keputusan proyek. 

• Memberikan tugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaan 

pemborong seperti diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai 

dengan gambar kerja. Berita acara penyelesaian perkerjaan maupun berita 
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acara klarisifikasi menurut syarat-syarat te~ik sampai pekerjaan selesai 

seluruhnya dengan baik. 

• Memberikan wewenang seluruhnya kepada konsultan untuk mengawasi 

dan menilai dari basil kerja pemborong. 

• Harus memberikan keterangan-keterangan kepada pemborong mengenai 

pekerjaan dengan sejelas-jelasya. 

• Harus menyediakan segala gambar untuk gambar keja (Bestek) dan buku 

rencana kerja dan syarat-syarat yang diperlukan untuk melaksanakan 

pekerjaan yang baik. 

Apabila pem:borong menemukan ketidaksesuaian atau 

penyimpangan antara gambar kerja, rencana kerja dan syarat, maka pemborong 

dengan segera memberitahukan kepada petugas secara tertulis, menguraikan 

penyimpangan itu, dan pemberi tugas mengeluarkan petunjuk mengenai hal itu, 

sehingga diperoleh kesepakatan antara pemborong dengan pemberi tugas. 

2.4.2 Kontraktor (Pelaksana) 

Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orang maupun badan 

tertentu yang mengerjakan pekerjaan menurut syarat-.syarat yang telah 

ditentukan dengan dasar pembayaran imbalan menurut jumlah tertentu sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati. 

Kontraktor (pemborong) mempunyai tugas dan kewajiban sebagai 

berikut: 
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• Melaksanakan dan menyelesaikan peke13aan yang tertera pada gambar 

kerja dan syarat serta berita acara penjelasan pekerjaan, sehingga 

dalam hal pemberian tugas dapat merasa puas. 

• Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara terperinci 

kepada pemilik proyek 

• Membuat struktur pelaksanaan dilapangan dan harus disahkan oleh 

pejabat pembuat komitmen. 

• Menjalin kerja sama dalam pelaksanaan proyek dengan konsultan. 

2.4.3 Konsultan (Perencana) 

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli 

dalam bidang pelaksanaan, yang akan menyalurkan keinginan-keinginan pamilik 

dengan mengindahkan ilmu keteknikan, keindahan maupun penggunaan bangunan 

yang dimaksud. 

Tugas dan wewenang konsultan (pemcana) adalah sebagai berikut: 

• Membuat rencana dan rancangan kerja lapangan. 

• Mengumpulkan data lapangan. 

• Mengums Surat Izin Mendirikan Bangunan. 

• Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-detail 

untuk pelaksanaan pekerjaan. 

• Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknik I 

pekerja. 

• Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan. 

• Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilepangan. 
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• Memberikan hubungan dan pedoman kerja-:IJila diperlukan kepada semua 

unit kepala urusan dibawahnya. 

2.4.4 Struktur Organisasi Lapangan 

Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak kontraktor (pemborong), 

salah satu kewajibannya adalah membuat struktur organisasi lapangan. Pada 

gambar struktur organisasi lapangan akan diperlihatkan struktur organisasi 

lapangan dari pihak kontraktor (pemborong) pada pembangunan 

);;> Site Manager 

Site Manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung jawab 

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya ia harus 

memperlihatkan kepentingan perusahaan, pemillik proyek dan peraturan 

pemerintah yang berlaku, maupun situasi lingk:ungan dilokasi proyek. 

Seorang Site Manager harus mampu mengelola berbagai macam kegiatan 

terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian untuk 

mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu jadwal, biaya dan mutu. 

);;> Pelaksana 

Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 

pekerjaan atau terlaksananya pekerjaan pelaksana ditunjuk oleh pemborong 

yang setiap saat berada ditempat pekerjaan. 
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~ StafTeknik 

Staf yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah orang yang 

bertugas membuat perincian-perincian pekarjaan dan akan melakukan 

pendetailan dari gambar kerja (Bestek) yang sudah ada. 

~ Mekanik 

Seorang mekanik bertanggung jawab atas berfungsi atau tidaknya alat­

alat ataupun mesin-mesin yang digunakan sebagai alat bantu dalam 

pelaksanaan pekerjaan selama proyek berlangsung. 

Jo> Seksi Logistik 

Seksi logistik adalah orang yang bertanggung jawab atas penyediaan 

bahan-bahan yang digunakan dalam pembangunan proyek serta menunjukkan 

apakah barang tersebut bias tidaknya bahan atau material tersebut digunakan. 

~ Mandor 

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerja 

dengan memberikan tugas kepada pekerja dalam pembangunan proyek 

ini.Mandor menerima tugas dan bertanggung jawab langsung kcpada 

pelaksana-pelaksana. 
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2.5 LINGKUP PEKERJAAN PROYEK 

Pekerjaan yang terdapat di Proyek Pembangunan Hotel GranDhika 

meliputi : 

1. Persiapan, mobilisasi & demobilisasi 

2. Pekerjaan bored pile 

3. Pekerjaan raft foundation 

4. Pekerjaan struktur dinding penahan tanah 

5. Pekerjaan urugan tanah sisi dinding penahan tanah 

6. Pekerjaan floor hardener area parkir basement dan area tangga 

7. Pekerjaan waterproofing dinding penahan tanah 

8. Pekerjaan struktur atas, meliputi kolom, balok, dinding, pelat lantai dan 

atap. 

Adapun lingkup pekerjaan yang diamati selama kerja praktek 

berlangsung adalah, di antaranya: 

1. Pekerjaan pemasangan scaffolding di lantai 6. 

2. Pemasangan bekesting 

3. Pemasangan tulangan beton •:t' 

4. Pengecoran plat lantai, Kolom,dan Tangga 

5. Pemasangan pasangan batu-bata 

6. Pemasangan pipa-pipa saluran 

7. Dll. 
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BAB III 

SPESIFIKASI ALAT DAN BAHAN 

BANG UN AN 

3.1 ALAT-ALAT YANG DIPERGUNAKAN DI PROYEK 

1. Concrete Mixer ( Molen ) 

Untulc mengaduk beton dapat digunakan alat pengaduk mekanis yaitu 

Concrete Mixer (Molen), kecuali untulc mutu beton Concrete Mixer (Molen) ini 

berk~pasitas 5 m3
. Dimana waktu untulc pengadukan campuran cor selama 1 menit 

sampai 1.5 menit. Yang perlu diperhatikan dalam pengadukan adalah hasil dari 

pengadukan dengan memperhatikan susunan dan wama yang sama. 

Garn bar 3.1 concrete mixer( Molen) 
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2. Concrete Pump 

Pengecoran beton pada plat dilakukan dengan alat berat yaitu Concrete 

Pump dimana alat ini berfungsi untuk memompa adukan dari molen truk ke plat 

lantai dengan cara kerja seperti pompa air. 

Garn bar 3.2 concrete pump 

3. Vibrator 

Vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang berguna untuk mencegah 

timbulnya rongga-rongga kosong pada adukan beton, maka adukan beton harus 

diisi sedemikian rupa kedalam bekisting sehingga benar - benar rapat dan padat. 

Pemadatan ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 

~ Dengan cara merojok, menumbuk serta memukul-mukul cetakan dengan 

besi atau kayu ( non mekanis ). 

~ Dengan cara mekanis, yaitu dengan cara merojok pakai alat penggetar 

vibrator, pada cara ini yang perlu diperhatikan adalah : 

~ Jarum penggetar dimasukkan kedalam adukan beton secara vertikal, 

pada keadaan khusus boleh dimiringkan sampai 45 °. 
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~ Selama penggetaran jarum tidak boleh digerakkan kearah horizontal 

karena dapat menyebabkan pemisahan bahan. 

~ Jarum penggetar tidak boleh bersentuhan dengan tulangan beton, untuk 

menjaga tulangan tidak terlepas dari beton. 

~ Untuk beton yang tebal, penggetar dilakukan dengan berlapis - lapis setiap 

lapisan mencapai 30 sampai 50 cm. 

~ Jarum penggetar ditarik pelan - pelan apabila adukan beton telah nampak 

mengkilap ( air semen memisah dari agregatnya ). 

~ Jarak antara pemasangan jarum penggetar harus dipilih sehingga daerah -

daerahnya saling menutupi. 

Garn bar 3.3 Vibrator 
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4. Kereta Sorong 

Adukan beton yang telah diaduk: rata akan dibawa ketempat dimana 

pengecoran dilakuk:an, hal ini dapat diangkut dengan kereta sorong. Cara ini dapat 

dilakukan dengan cepat dan mudah ketempat lokasi pengecoran sehingga tidak 

akan terjadi perbedaan waktu pengikatan yang terdahulu dengan pengecoran yang 

telah dilakukan. 

Gambar 3.4 Kereta Sorong 

5. Bar Cutter 

Alat ini digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai ukuran yang diinginkan, 

setelah itu besi tulangan dapat digunakan sedemikian rupa untuk dipasang pada 

plat, kolom, balok, dan lain sebagainya. Dengan adanya bar cutter ini pekerjaan 

pembesiaaIJ. akan lebih rapi d~ dapat menghemat besi yang dipakai. 
•.'""-.t 

Gambar 3.5 Bar Cutter 
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6. Bar bending 

Bar bending digunakan untuk membengkokkan atau menekukkan besi 

begel ataupun tulangan yang di perlukan. 

Gambar 3.6 Bar bending 

7. Sekup Dan Cangkul 

Sekup dan cangkul digunakan untuk meratakan adukan pada pengecoran 

serta untuk mengangkat adukan. 

Gambar 3.7 Sekup Dan Cangkul 
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8. Goring 

Goring digunakan untuk melubangi bagian beton untuk keperluan 

tertentu, misalnya: jalan pipa,kabel dan lain-lain. 

~ 
'""'-,,~,·~-·.; . 

,,_,., -

,,.- - -, 
(~-"".'- . ~··· 

Gambar 3.8 Goring 

9. Theodolite 

untuk mengukur tinggi elevasi lantai, letak dinding atau batas dinding 

sehingga rata pada saat pengerjaan dinding. 

Gambar 3.9 Theodolite 

n 
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19. Scaffolding 

Struktur sementara yang digunakan untuk menyangga/menopang 

bekesting lantai. 

Gambar 3.10 Scaffolding 

..,.., 
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11. Tower crane 
Fungsinya untuk mengangkut Alat dan bahan bangunan dengan 

kapasitas 2,6 ton dan tinggi 55 m. 

Gambar 3.11 Tower crane 

12. Bucket Cor 
Fungsinya untuk membawa adukan beton ke lokasi pengecoran yang 

diangkut oleh tower crane. 

Gambar 3.12 Bucket cor 
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3.2 BAHAN-BAHAN YANG DIPERGUNAK1~N DI PROYEK _ 

1. Semen 

~ Semen yang digunakan untuk pekerjaan beton harus jenis semen portland 

tipe I.11,III,IV dab V yang memenuhi SNI 15-2049-2004 tentang semen 

Portland 

~ Di dalam satu proyek hanya dapat digunakan satu merek semen, kecuali 

jika diizinkan oleh Direksi Pekerjaan.Apabila hal tersebut diizinkan, maka 

Penyedia Jasa harus mengajukan kembali rancangan campuran beton 

sesuai dengan merek semen yang digunakan. 

~ Semen sebaiknya terlindung dari segala cuaca dan dipakai dalam urutan 

seperti dalam urutan pengiriman, penyimpanan dilakukan dalam rapat air 

dengan lantai terangkan minimal 30 cm diatas tanah. 

Gambar 3.13 semen 
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2. Air 

Penggunaan air untuk campuran beton sangat penting sekali di jaga 

standart dan ketentuannya, sebab fungsi air adalah sebagai katalisator dalam hal 

pengikat semen terhadap bahan - bahan penyusun. Air yang digunakan untuk 

campuran, perawatan,atau pemakaian lainnya harus bersih,dan bebas dari bahan 

yang merugikan seperti minyak,garam,asam,basa,gula atu organik. Air harus diuji 

sesuai dengan,dan harus memenuhi ketentuan dalam SNI 03-6817-2002 tentang 

Metode Pengujian mutu air mutu digunakan dalam beton. Apabila timbul 

keraguan-raguan atas mutu air yang diusulkan dan karena sesuatu sebab pengujian 

air seperti diatas tidak dapat dilakukan,maka harus diadakan perbandingan 

penguj ian kuat tekan mortar semen dan pasir standar dengan memakai air yang 

diusulkan dan dengan memakai air hasil sulingan, Air yang diusulkan dapat 

digunakan apabila kuat tekan mortar dengan air tersebut pada umur 7 (tujuh) hari 

dan 28 ( dua puluh delapan) hari mempunyai kuat tekan minimum 90% dari kuat 

mortar dengan air suling untuk periode umur yang sama. Air yang diketahui dapat 

diminum dapat digunakan. 

;,.. ·,·~. Besi tulangan 

Campuran beton yang memakai baja tulangan yang tidak lazim disebut 

beton bertulang merupak:an suatu bahan bangunan yang dianggap memikul gaya 

secara bersama-sama. 

Besi tulangan yang dipakai adalah dari baja yang berpenampang bulat ulir. 

:, Fungsi dari besi dan beton-beton bertulang hanya dapat diperatanggung jawabkan 

apabila penempatan biji tulangan tersebut pada kedudukan sesuaidengan rencana 

gambar yang ada. 
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Dalam pelaksanaan pekerjaan, faktor kualitas dgin ekonomisnya d~pat dicapai 

apabila cara pengerjaaannya ditangani oleh pelaksana yang berpengalaman, 

dengan tetap mengikuti prsyaratan-prsyaratan yang telah ditetapkan. 

Tujuan-tujuan ini hanya mungkin dapat dicapai apabila urutan pekerjaan dan 

pengawasan bener-benar dapat dilaksanakan dengan baik.sangat diperlukan sekali 

perhatian kearah ini sejak dari pemilihan/pembelian, cara penyimpanan,cara 

pemotongan/pembentukan menurut gambar dan lain-lain. 

Pada pelaksanaan proyek ini tulangan yang dipakai adalah baja tulangan 

mutu U-32 yang mempunyai tegangan leleh karakteristik ('tau)= 3200 kg/ cm2
• 

propil besi tulangan yang digunakan beragam diamaeter yak.in 0 10, 0 12,0 16, 0 

22. Untuk mengikat tulangan dipakai kawat pengikat yang terbuat dari baja lunak 

yang diameter minimum 1 mm yang telah dipejarkan terlebih dahulu. 

Gambar 3.14 Besi 
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4. Agregat 

a) Ketentuan Gradasi Agregat 

Gradasi agregat kasar dan halus harus memenuhi ketentuan yang 

diberiakan tetapi atas persetujuan Direksi Pekerjaan,bahan yang tidak 

memenuhi ketentuan gradasi tersebut masih dapat dipergunakan apabila 

memenuhi sifat-sifat campuran yang syaratkan. 

Agregat kasar hams dipilih sedemikian rupa sehingga ukuran agregat 

terbesar tidak lebih dari o/.i jarak bersih minimum antara baja tulangan atau 

antara baja tulangan dengan acuan, atau celah-celah lainnya dimana beton 

harus dicor. 

Besaran butiran agregat maksimum tidak boleh terdiri dari 1/5 jarak 

terkecil antara bidang samping cetakan, 1/3 dari tebal plat atau o/.i dari jarak 

bersih minimum antara batang - batang atau bekas - bekas tulangan , 

penyimpangan dari pembatasan ini di izinkan , apabila menurut dari 

penilaian pengawas ahli, cara - cara pengecoran beton adalah sedemikian 

rupa sehingga terjamin tidak terjadinya sarang- sarang kerikil. 

b) Sifat-sifat Agregat 

Agregat yang digunakan harus bersih, keras, kuat yang diperoleh dari 

pemecah batu atau koral,atau dari penyaringan dan pencucian Gika perlu) 

krikil dari pasir sungai. 

Agregat harus bebas dari bahan organik seperti yang ditunjukan oleh 

pengujian SNI 03-2816-1992 tentang Metode pengujian kotoran 
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organik dalarn pasir untuk carnpuran rn<2rtar dan beton,gan 

rnernenuhi sifat-sifat lainnya yang diberiakn bila contoh-contoh diarnbil 

dan diuji sesuai dengan prosedur yang berhubungan. 

c) Aregat Halus ( pasir) 

Pasir untuk adukan pasangan, adukan plasteran dan beton bitumen harus 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

- Pasir harus tajarn dan keras, harus bersifat kekal artinya tidak pecah atau 

hancur oleh pengaruh-pengaruh cuaca separti terik rnaahari dan hujan. 

- Pasir harus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5 % ( ditentukan 

dari berat kering), yang diartikan dengan lumpur ialah bagian-bagian yang 

dapat melalui ayakan 0,063 mm. Apabila kadar lumpur melebihi 5 % maka 

agregat harus dicuci. 

- Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organis terlalu banyak yang 

harus dibuktikan dengan percobaan warna dari Adbrarns - Harder ( dengan 

larutan NH OH). Agregat halus tidak mernenuhi percobaan warna ini dapat 

juga dipakai, asal kekuatan tekan adukan agregat sarna. 

- Pasi,r tex'.diri dari butir yang beraneka ragarn besarnya apabila diayak 

dengan susunan diatas ayakan yang ditentukan dalarn syarat-syarat 

dibawah ini : 

o Sisa diatas ayakan 4 mm, harus minimum 2 % berat. 

o Sisa diatas ayakan 1 mm, harus minimum 10 % berat. 

o Sisa diatas ayakan 0,25 mm, harus berkisar antara 80 % dan 95 % 

berat 
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Gambar 3.15 pasir 

d) Agregat kasar (Kerikil Dan Batu Pecah) 

Agregat kasar untuk adukan beton dapat berupa kerikil sebagai hasil 

disentegrasi dari batu - batuan atau berupa batu pecah yang di peroleh dari 

pegunungan atau sungai. Pada umumnya yang dimaksud dengan agregat kasar 

agregat dengan butiran lebih dari 5 mm. 

Menurut ukuran kerikil dapat dibagi sebagai berikut: 

• Uktiran butir 5-10 mm disebut kerikil hhlus 

• Ukuran butir 10 - 20 mm disebut kerikil sedang 

• Ukuran butir 20 - 40 mm disebut kerikil kasar 

• Ukuran butir 40 - 70 mm disebut kerikil kasar kali. 

Batu pecah atau kerikil adalah bahan yang di peroleh dari batu pecah menjadi batu 

pecahan - pecahan berukuran 5 - 70 mm. Pecahan biasanya menggunakan mesin 

pemecah batu (Jawbreawher/craser) 
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e) Bahan kimia (additive) 

Bahan tambahan yang berupa bahan kimia ditambahkan dalam campuran 

beton dalam jumlah tidak lebih dari 5% berat semen selama proses pengadukan 

atau selama pelaksanaan pengadukan tambahan dalam pengecoran beton. 

Ketentuan mengenai bahan tambahan ini harus mengacu pada SNI 03-2495-1991. 

Untuk tujuan peningkatan beton segar, bahkan tambahan campuran beton 

dapat dipergunakan untuk keperluan-keperluanmeningkatkan kinerja kelecakan 

adukan beton tanpa menembah air, mengurangi penggunaan air dalam campuran 

beton tanpa mengurangi kelecakan, memepercepat pengikatan hidrasi semen atau 

pengerasan beton, meningkatkan kinerja kemudahan pemompaan beton, 

mengurangi kecepatan terjadinya kehilangan slump (slump loss) mengurangi 

susut beton atau memberikan sedikit pengembangan volume beton ( ekspansi), 

mengurangi terjadinya bliding (bleeding) mengurangi terjadinya segregasi. 

Untuk tujuan peningkatan kinerja beton sesudah mengeras, bahan 

tambahan campuran beton bisa digunakan untuk keperluaan-

keperluan,meningkatkan kekuatan beton (secara tidak langsung ) meningkatkan 
~ .1.~?'.. 

kekuatan pada beton muda, mengurangi atau memperlambat panas hidrasi pada 

proses pengerasan beton, temtama untuk beton kekuatan awal yang 

tinggih,meningkatkan kinerja penecoran beton didalam luar dan 

laut,meningkatkan keawetan jangka panjang beton,meningkatakan kekedapan 

beton (mengurangi permeabilitas beton), mengendaliakn ekspansi beton akibat 

reaksi alkali agregat, meningkatkan daya tahan antara beton baru dan beton lama, 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



meningkatkan daya lekat anatara beton dan -gaja tulangan, meningkatkan 

ketahanan beton terhadap abrasi dan tumbukan. 

Apabila menggunakan bahan tambahan yang dapat menghasilkan 

gelembung udara, maka gelembung udara yang dihasilkan tidak boleh lebih dari 

5%. Penggunaan jenis bahan tambahan kimia untuk maksud apapun hams 

berdasarkan hasil pengujian laboratorium yang menyatakan bahwa hasil sesuai 

dengan persyaratan dan disetujui oleh Direksi pekerjaan. 

Gambar 3.16 Sika 

Perencanaaff struktur proyek Hotel GranDhika Medan mengacu pada 

peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia, diantaranya: . 

1. Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung, SNI-03-

2847-2002 

· 2. Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung 1983 

3. Standar Perencanaan Ketahanan untuk Rumah dan Gedung, SNI-03-1726-

2002 

4. Baja Tulangan Beton, SNI-07-2052-2002 
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5. ASTM Standar in Building Codes 

6. Japanese Architectural Standard Specification, Steel Structure Work (JASS 

6). 

7. Japanese Standard Association (JISS) 

3.3 PERANCANGAN STRUKTUR ATAS 

Struktur atas terdiri dari kolom, balok, dinding, tangga, dan pelat lantai. 

a. Perancangan Kolom 

Kolom merupakan suatu elemen struktur tekan yang memegang peranan 

penting dari suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolom merupakan 

lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya (collapse) lantai yang 

bersangkutan dan juga runtuh total (total collapse) seluruh struktur (Sudarmoko, 

1996). kolom merupakan suatu kontruksi beton bertulang yang terbuat dari besi 

yang dilapisi oleh beton. Kolom yang digunakan adalah kolom persegi yang 

memiliki berbagai tipe disetiap bagian beban berat yang dipikul tipenya adala Kl­

K9. Dilantai 6 menggunakan kolom persegi tipe K6(450 x 800 mm, 18 D22) dan 

K9(550 x 800 mm, 22 D22) serta mutu beton K~350'. 

b. Perancangan Shear Wall dan Core Wall 

Shear wall merupakan elemen struktural yang digunakan untuk menahan 

gaya lateral/horizontal sedangkal Core wall adalah sistem dinding pendukung 

linear yang berfungsi untuk memenuhi kekakuan lateral yang diperlukan untuk 

struktur bangunan. Dalam pembangunan hotel ini shearwall dan core wall 

mempunyai tebal 30 cm dan mempunyai pengelompokan yaitu S\V-1 sampai 

'.)"l 
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dengan SW-4. Di lantai 6 terdapat 3 shearwall dan _ erdapat 1 core \-\_'all, berikut 

adalah spesifikasi tukangan dan jarak shearwall dan core wall, yaitu : 

Tabel 4.1 Tulangan SHEARWALL DAN CORE WALL 

TULANGAN TULANGAN TULANGANTERHADAP TU LANGAN 
SHEAR WALL TERHADAP TERHADAP GAYAGESER BATAS (TB) 

DAN CORE GAYA GAYAGESER VERTIKAL/HORIZONT AL 
WALL LENTUR HORIZONTAL (TH/Y) 

YERTIKAL (TH) 
TY 

SW-1 D13-200 Dl0-150 Dl0-400 Dl0-150 
SW-2 Dl3-200 Dl0-150 Dl0-400 Dl0-150 
SW-3 D13-200 Dl0-150 Dl0-400 Dl0-150 
cw D13-200 D13-200 Dl0-400 Dl0-200 

Sumber : PT. Limajabat Jaya 

Mutu beton yang dipakai dalam perancangan shearwall dan core wall 

adalah K-350. 

c. Perancangan Balok 

Balok berfungsi memikul beban yang diterima oleh plat, dan 

meneruskannya ke kolom. Ukuran balok di lantai 6 (300 x 500 mm) dengan mutu 

beton K-350. Berikut adalah gambar detail penulangan balok di lantai 6. 

d. Perancangan Pelat Lantai 

Pelat lantai merupakan elemen konstruksi yang menumpang pada balok. 

Pelat lantai dibuat monolit sehingga diasumsikan terjepit di keempat sisinya. Pelat 

dirancang sanggup memikul beban saat konstruksi dan beroperasi. Tebal pelat 

lantai 13 cm, dengan mutu beton K-350 dan tulangan DlO atau D12 tergantung 

daerah yang memikul beban yang besar. 
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3.4 PROSES PELAKSANAAN 

Selama kerja praktek berlangsung, pengamatan di lapangan dilakukan 

selama 1 bulan 15 hari. Pengamatan di lapangan ini berguna untuk menambah 

wawasan mengenai praktek pelaksanaan konstruksi di lapangan. Dari hasil 

pengamatan tersebut, dapat dipelajari beberapa proses pelaksanaan konstruksi dan 

material pendukungnya. 

Adapun pekerjaan kolom/tangga yang dilakukan di proyek adalah 

• Proses pelaksanaan pekerjaan 

• Pekerjaan persiapan 

• Pekerjaan pembesian 

• Pekerjaan bekisting 

• Pekerjaan pengecoran 

• Pekerjaan pembongkaran bekisting 

Masing - masing kriteria ini memiliki kriteria tertentu yang hanya 

dipenuhi untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang optimal dan tepat waktu sesuai 

dengan time schedule yang telah direncanakan. Selain itu setiap pelaksanaan 

pekerjaan ini diusahakan untuk menggunakan dana yang tersedia seekonomis 

mungkin. 

Teknik praktis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap pekerjaan yang ada 

merupakan bahan masukan bagi penyusunan untuk menyempumakan disiplin 

ilmu yang pemah diperoleh di bangku perkuliahan. Uraian tentang seluruh 

pekerjann ini akan di terangkan pada sub Bab selanjutnya. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.5 TEKNIK PEKERJAAN KOLOM 

1. Proses pelaksanaan pekerjaan kolom 

Pada proses pelaksanaan kolom yang lokasinya masih berada di area 

proyek, ada beberapa tahapan-tahapan yang harus dilakukan. Tahapan 

pelaksanaan pekerjaan kolom ini harus disusun sedemikian rupa dari awal hingga 

finishing. Semuanya ini disusun didalam time schedule. Tahapan-tahapan dan 

beberapa lama pekerjaan proyek tersebut disusun dahulu sebelum dilaksanakan, 

sehingga proyek tersebut dapat berjalan sesuai rencana dan tepat waktu. 

2. Pekerjaan persiapan 

Pada pekerjaan persiapan kolom yang perlu dilakukan adalah pengadaan 

besi tulangan, pengadaan moulding atau cetakan dan material lain yang akan 

digunakan.pekerjaan persiapan moulding perlu dilakukan agar hasil cetakan dapat 

maksimal dan memenuhi kriteria yang di inginkan. Persiapan ini di awali dengan 

pemilihan moulding yang sesuai dengan ukuran kolom yang akan di cetak, lalu 

moulding tersebut di bersihkan dari kotoran yang menempel, misalnya: pasir, 

debu, ataupun sampah lainnya. Setelah itu, moulding dilumuri dengan oil, hal ini 

dilakukan . untuk mempermudah pada saat pengangkatan kolom yang telah 

mengeras dari moulding. 

3. Pekerjaan pembesian 

Pekerjaan pembesian meliputi dari pemotongan, pembengkokan dan 

perakitan besi tulangan yang sesuai dengan perencanaan. Dalam melakukan 

pemotongan dan perakitan di lakukan di bengkel kerja sekitar areal proyek, dan 

harus dilakukan dengan sangat hati-hati agar memenuhi ukuran yang diinginkan 

serta tidak banyak yang terbuang sia-sia. 

".>C 
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o Pemotongan 

Pada pekerjaan ini sangat perlu hati -hati dan ketelitian, biasanya akan di 

lakukan beberapa kali percobaan, termasuk pada pembengkokan. Apabila 

sudah sesuai dengan kolom yang di rancang, maka akan di lakukan 

pemotongan secara menyeluruh sesuai dengan ukuran kolom yang dibutuhkan. 

o Pembengkokan 

Pembengkokan adalah perubahan arah yang diperlukan batang besi. 

Pembengkokan pada batang besi tulangan harus mempunyai garis tengah 

dalam paling sedikit 1 diameter besi yang dibengkokkan 

o Perakitan 

Perakitan besi tulangan harus seakurat mungkin sesuai dengan 

rancangan, agar sebelum dan sesaat pengecoran, tulangan tidak bergeser. Pada 

saat pengecoran, tulangan tidak bergeser. Pada saat perakitan besi tulangan 

pipa PVC sekaligus dipasangjika di perlukan untuk kolom tersebut. 

Garn bar 3.18 Pembesian kolom 
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4. Bekisting 

Bekisting dilakukan setelah pembesian, dan sebelum pengecoran. 

Bekisting yang digunakan: 

Gambar 3.19 Bekisting kolom 

5. Pengecoran 

Pada tahap ini, pengecoran dilakukan pada sore hari hingga malam hari 

dengan memesan agregat dari luar (Keraton). Pengecoran harus dilakukan dengan 

cara: 

(1). Pengecoran harus dilakukan dalam keadaan lokasi tidak berair, selama 

pengecoran dan pengeringan beton, air tanah yang mengalir terus menerus 

dipompa keluar, untuk mencegah rusaknya adukan beton. 

(2). Adukan beton harus memenuhi syarat-syarat PBI-1971 dan SK-SNI-T-15-

1991-03 

(3). Adukan beton harus secepatnya dibawa ketempat pengecoran dengan 

menggunakan cara (metoda) sepraktis mungkin,sehingga tidak mungkin 
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adanya pengendapan agregat dan tercampw:flya kotoran-kotor.an atau bahan 

lin dari luar. 

(4). Pemakaian beton ready mix harus mendapat persetujuan direksi, baik nama 

perusahaan ,alamat maupun kemampuan alat-alatnya. 

(5). Semua alat-alat pengangkutan yang digunakan pada setiap waktu, harus 

dibersihkan dari sisa adukn yang mengeras. 

(6). Pengecoran beton tidak dibenarkan untuk dimulai sebelum pemasangan besi 

beton ,sebelum diperiksa dan di setujui oleh pengawas lapangan. 

(7). Pengecoran harus dilakukan kontinyu wituk keseluruhan dari seluruh satu 

tiang dan diberi tanda maupun tanggal pengecoran. 

(8). Pegecoran dilakukan lapis demi lapis dan tidak di benarkan menuangkan 

adukan dengan menjatuhkan dari suatu ketinggian yang akan menyebabkan 

pengendapan agregat. 

(9). Beton harus dilindungi selama berlangsungnya proses pengerasan terhadapa 

matahari, pengeringan oleh angin, hujan atau aliran air yang dapat 

menyebakan kerusakan secara mekanis dan pengeringan sebelum waktunya. 

: (10). Semua permukaan beton yang terbuka, dijaga tetap basah selama 10 hari 

dengan menyemprotkan air pada permukaan beton tersebut. 

Gambar 3.20 pengecoran 
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6. Pembongkaran bekisting 

Cetakan tidak boleh dibongkar sebelum mencapai kekuatan khusus, 

untuk memikul 2x beban sendiri atau selama 7 hari. Bila akibat pembongkaran 

cetakan, pada bagian konstruksi akan bekerja pada beban yang lebih tinggi dari 

pada beban rencana, maka tidak boleh dibongkar selama keadaan tersebut 

berlangsung. Perlu ditentukan bahwa tanggung jawab atas keamanan kontruksi 

seluruhnya terletak pada pemborong, dan perhatian kontraktor atas mengenai 

pembongkaran cetakan ditunjukkan ke SK-SNI T-15-1991-03 dalam pasal yang 

bersangkutan. Pembongkaran harus diberitahu petugas/arsitek bila mana dia akan 

berrnasuk akan membongkar cetakan pada bagian-bagian konstruksi yang utama 

persetujuannya, tapi dengan persetujuan, tidak berarti kontraktor terlepas dari 

tanggung jawabnya. 

An 
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3.6 TEKNIK PEKERJAAN TANGGA 

Tangga merupakan bagian dari struktur bangunan bertingkat yang sangat 

penting untuk penunjang bagian struktur dasar dengan bangunan tingkat 

diatasnya. 

Penempatan suatu tangga pada suatu bangunan sangat berhubungan dengan fungsi 

bangunan yang akan diopersionalkan. 

Pada dasar teori tangga hampir sama dengan dasar teori pelat lantai, 

karena harus sama - sama memperhitungkan kekuatan dan daya lentur momennya 

serta tegangan tumpuan dari tangga b~gian bawah ( dasar tangga I ujung bawah 

tangga ). Ketebalann t;mgga juga ditetapkan dan distandarkan adalah berkisar 

antara 10 cm - 15 cm tetapi pada pembanguna hotel Grandhika medan, ketebalan 

yang diterapkan adalah 13 cm. Ditetapkan sedemikian rupa untuk mengingat gaya 

dan momen yang diterima oleh tumpuan tangga. Seandainya lantai tangga agak 

terlalu tebal tentu saja tumpuan tangga dari berat sendiri belum lagi ditambah 

beban tambahan ( beban hidup dan benda lain yang berada diatasnya ). 

Dalam pembuatan perencanaan tangga harus diperhatikan untuk mengetahui dan 

mengerti akan bentuk tangga yang ada kesetimbangan dan keserasian untuk 

menjaga kestabilan dan keindahan untuk bentuk tangga tersebut. 

Adapun bagian - bagian dari tangga adalah sebagai berikut : 

1. Pondasi Tangga 

Pondasi tangga adalah sebagai dasar tumpuan agar tangga tidak 

mengalami penurunan dan pergeseran kearah mendatar. 

2. Anak tangga ( Trede) 
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Anak tangga adalah konstruksi yang lterfungsi untuk berpijak atau 

melangkah pada arah orizontal atau vertikal. 

3. Ibu Tangga (Boom) 

tangga. 

4.Bordes 

Ibu tangga merupakan bagian yang berfungsi untuk mendukung anak 

Bordes adalah suatu antrede yang mempunyai lebar minimum sama 

dengan lebar tangga ( Antrede yang terpanjang ). Fungsinya adalah : Sebagai 

tempat istirahat I berhenti sementara dan Sebagai daerah belokan I putar, dan 

5. Pegangan Tangga 

Adapun hal - hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan tangga : 

1. Penempatan tangga diletakkan sedemikian rupa sehingga mudah 

ditemukan 

2. Ruangan untuk tangga dibatasi sekecil kecilnya atau sesuai syarat yang 

ditentukan 

3. Bentuk dibuat sederhana dan konstruksi yang mudah. 

Perencanaan tangga dibutuhkan data - data antara lain : 

• Jenis material tangga ( kayu, baja dan beton) 

• Bentuk tangga 

• Ukuran Antredre dan optrede 
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Adapun pekerjaan tangga yang harnpir sama denga.Q. sistematika 

pekerjaan kolom, yang dilakukan di proyek adalah 

• Pekerjaan persiapan 

Y aitu penyediaan bahan -bahan dan alat yang akan digunakan untuk 

pembuatan struktur tangga. 

• Pekerjaan pembesian 

Yaitu perakitan besi-besi tulangan yang dilakukan sebelum pengecoran, 

Yaitu dengan menggunakan tulangan pokok DI 0-85mm sedangkan 

tulangan bagi menggunakan besi tulngan D8- l 65mm 

Gambar 3.20 Pembesian tangga 
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• Pekerjaan bekisting 

Adalah Pekerjaan kayu, yang digunakan sebagai cetakan maupun sebagai 

penyokong sementara daripada tangga sebelum di Cor. 

Gambar 3.21 bekisting tangga 

• Pekerjaan pengecoran 

Pengecoran dilakukan setelah pekerjaan persiapan, pembesian dan 

bekisting dilakukan. Sebelum pengecoran area tangga dilakukan, 

sebaiknya dilakukan pengecekkan ataupun pembersihan area tangga 

sehingga siap untuk dicor. 

A A 
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Gambar 3.22 Pengecoran tangga 

• Pekerjaan pembongkaran bekisting 

Cetakan tidak boleh dibongkar sebelum mencapai kekuatan khusus, untuk 

memikul 2x beban sendiri atau selama 7 hari. 
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BAB IV 

ANALISA PERHITUNGAN 

4.1 ANALISA PERHITUNGAN TANGGA LANTAI 6 

Bentuk tangga yang dipakai adalah tangga tipe U atau sering dikenal 

dengan nama tangga K, dengan hordes yang terletak ditengah-tengahnya. 

150cm 

1 Ocm 

275 cm 150 cm 

1. Data teknis tangga: 

• Mutu heton (fc) =22Mpa 

• Mutu haja (fy) =240Mpa 

• Selisih/elevasi lantai (h) = 320 cm 

• Tinggi tanjakan (uptrade,T) = 18 cm 

• Lebar injakan (antrade,I) =30cm 

• Jumlah anak tangga =~=~=1777 
T 18 I 

= 18 buah 

• Lehar hordes = 150cm 

• Kemiringan tangga (a) = arc.tg 18/30 = 30,96' 

• Tehal selimut heton (p) =2cm 
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Direncanakan : 

Tebal keramik maksimal (bl)= 1 cm 

Tebal spesi (h2) =2cm 

2. Pembebanan dan penulangan tangga 

Panjang tangga adalah sisi miring (L 1) 

Ll 

b=lSO cm 

a=275 cm 

Ll = .Ja2 + b 2 

Ll = .J2752 + 1502 = 313,24 cm 

Tebal plat minimum menurut SK-SNI T-15-1991-03 

hmin =.2...L(04+ fy) 
27 , 700 

= .2... 313 24(0 4 + ~) 
27 , , 700 

= 8,61 maka dipakai 8cm 

hmax = hmin. (~).cos a 

hmax = 8. C:). cos 30,96 

hmax = 13, 72 dipakai 13 cm 

dipakai tebal plat tangga (hi) 130 mm 
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a. Pembebanan tangga 

a. be ban mati ( qd) 

o Berat sendiri plat = hl. Berat sendiri beton 

= 0,13m. 24 KN /m3 = 3 12 KN/m2 

' 

o Berat spesi = b2. Berat sendiri spesi 

= 0,02m. 0,21 KN /m3 = 0,0042 KN/m2 

o Berat kerarnik =bl. Berat sendiri keramik 

=O,Olm. 24 KN /m3 = 0,0024 KN/m2 

Qd = 3.12 KN/m2 

b. beban hidup (ql) 

beban hidup untuk tangga adalah 3 KN/m3 

c. beban berfaktor ( qu) 

qu = 1,2 . qd + 1,6. ql 

= 1,2. 3.12KN /m2 + 1,6. 3KN /m3 

= 8,54KN/m3 

Momen lapangan =Mu(+)= 1111.8,54.4,252 = 14,02 KN /m3 

Momen tumpuan =Mu(-)+ = 1116 .8,54.4,252 = 9,64 KN /m3 
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b. Perhitungan tulangan 

Tulangan lapangan : 

Mu(+)= 14,02 KN/m3,ds= 25 mm, d= 130-25= 105mm 

K = _!!!!__ 
<p.b.d2 

14,02 .106 

K=-----
0,8.1500.1052 

= 1,059 Mpa < Kmax 

a= 6,12mm 

Tulangan pokok, As= O,B5.fc'.a.b 
f y 

- 0,85.22.6,12.1500 - 2 
As -

240 
- 715.275mm 

, . . 1,4 1,4 2 
f c < 3l,36Mpa,Jadi As, u;::: fy. b. d = 

240 
.1500.105 = 918,75mm 

Dipilih yang besar,jadi As,u =918,75mm2 

Jarak Tulangan 
1/4.rcD2 1/4.rc102 

85 44 2 s = = = , mm 
As,u 918,75 

/IQ 
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s:S(4,25.100.=4,25.100=425mm) ~ 

s:S450mm 

dipilih yang kecil,Jadi dipakai s= 85 mm 

l..rrD 2 s l..rr.10 2 

Luas tulangan = -4 
- = -4 

- = 920,58 mm> As, u (Okey) 
s 85 

Tulangan bagi Asb: 20%.As,u=20%.918,75 = 183,75 mm2 

Asb: 0,002.b.h =0,002.1500.100=300 mm2 

Dipilih yang besarjadi Asb,u= 300 mm2 

l.rr.D 2 .S l.rr.82 1000 
Jarak tulangan-4 

-- = 4 = 167 46mm s 300 J 

s:S(5h=5. l 00=500mm) 

Dipilih yang kecil,jadi s = 165 mm 

1 2 1 2 4rr.D .S 4 rr.8 1000 
luas tulangan = s = 

165 
= 304,48mm > Asb, u (Okey) 

Jadi dipakai tulangan pokok Asb=D 10-85=920,58 mm 

Tulangan bagi Asb = DS- l 65=304,58 mm 

c:n 
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Tulangan tumpuan: 

M/) = 9,64 KN /m3, ds= 25 mm, d= 130-25= 105mm 

K=~ 
<p .b.d2 

9,64.106 

K=-----
0,8.1500. 1052 

= 0,728 Mpa < Kmax 

a= 4,17mm 

Tulangan pokok, As= 0,8S.fc'.a.b 
f y 

- 0,85.22.4,17.1500 - 2 
As -

240 
- 487,368mm 

I • • 1,4 - 1,4 - 2 f c < 31,36Mpa,Jadz As, u ~ fy. b. d -
240 

.1500.105 - 918,75mm 

Dipilih yang besar,jadi As,u =918,75mm2
. 

Jarak Tulangan 
1/4:rrD2 1/4.tr102 

85 44 2 s = = = , mm 
As,u 918,75 

s:S( 4,25.100. =4,25 .100=425mrn) 
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s~450mm 

dipilih yang kecil,Jadi dipakai s= 85 mm 

!..rrD2 S !..rr.102 . 

Luas tulangan = -4 
- = -4 

- = 920,58 mm> As, u (Okey) 
s 85 

Tulangan hagi Ash: 20%.As,u=20%.918,75 = 183,75 mm2 

Asb: 0,002.b.h =0,002.1500.100=300 mm2 

Dipilih yang hesar,jadi Ash,u= 300 mm2 

!.rr.D2 .S !.rr.82 1000 
Jarak tulangan-4 

-
5
- = 4 

300 
= 167,46mm 

s~(5h=5.100=500mm) 

Dipilih yang kecil,jadi s = 165 mm 

luas tulangan 

1 2 1 2 4rr.D .S 4 rr.8 1000 
= s -

165 
= 304,48mm > Asb, u (Okey) 

.Tadi dipakai tulangan pokok Asb=DI0-85=920,58 mm 

Tulangan hagi Ash= 08-165=304,58 mm 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Selama penulis mengikuti kerja praktek sampai selesainya laporan kerja 

praktek ini. Banyak hal-hal penting yang dapat diambil sebagai bahan 

pembelajaran dan evaluasi dalam konstruksi beton bertulang, Berdasarkan dari 

hasil pengamatan serta diskusi dari berbagai pihak, Penulis dapat menarik 

beberapa kesimpulan dan saran tentang pekerjaan kolom tersebut. 

5.1 KESIMPULAN 

~ Dari hasil pengamatan dilapangan, teknik pelaksanaan telah sesuai dengan 

perencanaan yang ada. 

~ Pengujian bahan agregat ( beton ) dilakukan terlebih dahulu sebelum 

pengecoran dilakukan. 

~ Kebersihan areaseta tingkat keselamatan (safety) biasa lebih baik. 

~ Sangat tergantung pada bantuan alat berat terutama pomp mixer. 

~ Ketebalan coran kolom ataupun tangga tidak boleh lebih dari yang sudah 

rencanakan. 
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5.2 SARAN 

~ Perlu ditingkatkannya pengawasan yang berkelanjutan dalam pengecoran 

agar mutu bisa lebih terjaga 

~ Pengukuran serta perhitungan harus dilakukan lebih cermat. 

~ Sistem kontrol waktu pelaksanaan harus lebih baik,agar bisa menghindari 

keterlambatan pengecoran. 
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tJ ~~~~~~;~~~!1!;~~ ,~~~ 
"1...~ Kampus n : Jalan Setiabudi Nomor79 / Jalan Sei Serayu Nomor 70 A: tr (061) 8225602, Fax. (061) 8226331Medan 20122 

. N !'!~~ Website: www.teknik.uma.ac.id E-mail: univ_medanarea@uma.ac.id 

: 240 /Fl/ I.1.b/2014 

: Pembimbing Kerja Praktek 

Yth : Pembimbing Kerja Praktek 
Ir. Kamaluddin Lubis, MT 
Di 

Tempat 

Dengan hormat, 

Jo Oktober 2014 

Sehubungan telah dipenuhinya persyaratan untuk memperoleh Kerj a Praktek dari 
mahasiswa: 

NO 
NAMA MAHASISW A NPM JURUSAN 

1 
Pinter Susanto Zalukhu 128110013 Teknik Sipil 

Maka dengan. hormat kami rnengharapkan kesediaan saudara : 

1. Ir. Kamaluddin Lubis, MT ( Sebagai Pembimbing I ) 

Dimana Kerja Praktek tersebut denganjudul : 
. "Pembangunan Hotel Grandhika Medan" 

Demikian kami sampaikan, atas kesediaan saudara diucapkan terim,a kasih. 

Cc: file 

.. ~ 
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• beyond construction 

Nomor 

Lampi ran 

: 053/SK/ AK-HTLGDMDN/Xl/2014 

Kepada Yth ; 

Dekan Fakult s Telmik Sipil 

Universitas Medan Area 

Up. Ir. Hj. Haniza, MT 

Di tempat 

Peri ha I : Kerja Praktek 

Dengan hormat, 

Medan, 4 November 2014 

Berdasarkan surat saudara Nomor : 240/Fl/l. l .b/2014 tanggal 20 Oktober 2014, hal : Kerja Praktek. 

Oengan ini kami sampaikan bahwa kami memberikan izin kepada mahasiswa saudara untuk 

melaksanakan Kerja Praktek pada Proyek Hotel Grandhika Medan, dimana izin Kerja Praktek diberikan 

dari tanggal 28 Oktober 2014 s.d 12 Desember 2014. 

Adapun nama - nama mahasiswa Praktikan adalah sebagai berikut : 

1. Pinter Susanto Zalukhu 

2. Ade Ramadhan Nasution 

NIM : 128110013 

NIM : 128110010 

Demikianlah surat ini kami sampaikan atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. 

Kepala Proyek 

Tembusan 

1. Arsip 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



• beyond construction 

Medan, 18 Desember 2014 
No : 87/SK/AK-HTLGDMDN/Xll/2014 
Hal : Surat Keterangan Selesai Kerja Praktek Lapangan 

Kepada Yth: 
Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Medan Area 
JI. Kolam No. 1 Medan Estate, Medan 20223 
Up. Ir. Hj. Haniza. MT 

Dengan hormat. 

Melalui surat ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini : 

1. Nama 
NPM 

2. Nama 
NPM 

ADE RAMADHAN NASUTION 
12.811.0010 

PINTER SUSANTO ZALUKHU 
12.811.0013 

Telah menyelesaikan Kerja Praktek di PT ADHI KARYA (Persero) Tbk, pada Proyek 
Pembangunan Struktur Hotel Grandhika Medan· dengan baik dari tanggal 28 Oktober 
2014 sampai dengan tanggal 12 Desember 2014. 

Demikian surat ini kami sampaikan untuk dipergunakan seperlunya, atas perhatian dan 
kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. 

Hormat kami: 
PT ADHI KARYA (Persero) Tbk 
P . el Grandhika Medan 

Project Manager 
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